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Technical Implementation Unit of the Regency/City Health Office, each of
which its performance will build the performance of the Regency/City
Health Office. For puskesmas performance, the City/Regency Health
Office uses the Puskesmas Performance Assessment (PKP) instrument.
The PKP instrument is prepared by the Provincial Health Office so that
the uniform is used for one province. Through surveys and interviews
conducted by researchers in several health centers, based on the
perceptions of respondents, researchers found several problems including
the leadership of several puskesmas heads which were considered not
good enough to provide the necessary direction and policies to improve
the performance of puskesmas, internal and external health centers that
were it is still considered good enough and the human resources owned
by the puskesmas are still sufficient which is indicated by the assignments
that are not in accordance with the abilities and expertise possessed by
the officers and the lack of innovation made by the puskesmas in providing
services to the community. This study aims to determine the effect of
leadership, organizational communication on the performance and
competence of the apparatus. To analyze service innovation as a
moderating variable between leadership, organizational communication
and apparatus competence with the performance of Puskesmas in
Pekanbaru City. In this study, the sample was 101 people. The data used
in this study are primary data and secondary data and the data collection
method is a questionnaire. The data analysis technique used in this
research is Moderate Regression Analysis. The results show that
leadership has an effect on work innovation. Organizational
communication has an effect on work innovation. Competence affects the
organizational performance of employees. Leadership has a significant
effect on employee organizational performance moderated by innovation.
Organizational communication has a significant effect on organizational
performance moderated by innovation. Competence has a significant
effect on organizational performance moderated by innovation.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan publik merupakan kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara
dan penduduk atas barang, jasa, dan atau
pelayanan administrative yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik (Budianto,
2015). Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam
menyelenggarakan pembangunan dan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat yaitu dengan
dikeluarkannya Peraturan Menteri Nomor 75
Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas).

Dalam Peraturan Menteri Nomor 75 Tahun

2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas), disebutkan bahwa puskesmas
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan

Kesehatan untuk mencapai tujuan pembanatinan
Kesehatan di wilayah kerjanya dan be 5i
menyelenggarakan UKM dan UKP ungkat
pertama diwilayah kerjanya. Puskesmas dalam
Sistem Kesehatan Daerah Kabupaten/Kota,

merupakan bagian dari Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota. Oleh sebab itu, Puskesmas
melaksanakan tugas Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota yang dilimpahkan kepadanya,
antara lain kegiatan dalam Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota dan upaya kesehatan yang secara
spesifik dibutuhkan masyarakat setempat dengan
lebih mengutamakan upaya kuratif (pengobatan),
preventif (pencegahan), promotif (peningkatan
kesehatan) dan rehabilitatif (pemulihan kesehatan)
untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya. Hal ini juga sejalan
dimana Kota Pekanbaru melalui Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru telah menetapkan peningkatan
derajat kesehatan masyarakat sebagai salah satu
sasaran pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
tertuang dalam Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru Tahun 2017-
2022.

Sumber data dan informasi dari Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru saat ini terdapat 21
Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama di Kota Pekanbaru.

Tabel 1.1
Data Sebaran Wilayah Kerja, Kinerja dan
Akreditasi Puskesmas di Kota Pekanbaru
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B Hasil Penilaian
Jenis Hasil Aloeditasi
No Kecamatan Puskesmas Puskesmas Puske. Kinerja
Puskesmas
1 | Payung Sekaki Payung Sekaki Rawat Jalan Utama Baik
2 | Tuahmadani Sidomulyo Rawat Jalan Madya Cukup
o Sidomulyo Ri Rawat Inap Utama Culup
B .
° inawidya Simpang Baru Rawat Jalan Madya Cukup
Harapan Raya Rawat Jalan Madya Baik
4 | Bukit Ray:
e Sapta Taruna Rawat Jalan Madya Culup
5 | Marpayan Garuda Rawat Jalan Utama Culup
Damai Ri Simpanz Tiza | Rawat Inap Madya Cukup
6§ | Tenayan Raya Rejosari Rawat Jalan Utama Baik
7 | Kulim Ri Tenayan Raya | Rawat Inap Dasar Cukup
3 | Limapuluh Limapuluh Rawat Jalan Utama Baik
9 | Bail Sail Rawat Jalan Madya Cukup
10 | Pekanbamu Kota | Pelanbaru Kota Rawat Jalan Utama Baik
Langsat Rawat Jalan Utama Culup
11| Sukajad: Melur Rawat Jalan Madya Culup
12 | Senapelan Senapelan Rawat Jalan Dasar Culup
13 bai Uf:nban SME i Rawat Jalan l\:iladva Culkup
RiKarya Wanita | Rawat Inap Utama Cukup
Rumbai Bukit Rawat Jalan Madya Culkup
14 | Rumbai B
o Barat Muara Fajar Rawat Inap Dasar Cukup
15 | Rumbai Timur | Rumbai Rawat Jalan Madya Culup

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru,
2020

Data dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru menyebutkan bahwa terdapat 21
Puskesmas yang tersebar di 15 Kecamatan Kota
Pekanbaru. Dari 15 Kecamatan, terdapat 6
Kecamatan yang memiliki 2 Puskesmas yaitu
Kecamatan Bina Widya, Kecamatan Bukit Raya,
Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan
Sukajadi, Kecamatan Rumbai dan Kecamatan
Rumbai Barat. Dari 21 Puskesmas yang tersebar
di seluruh Kecamatan dimana 5 Puskesmas
merupakan puskesmas rawat inap dan 16
Puskesmas merupakan puskesmas rawat jalan.
Berdasarkan data pada tabel di atas terdapat 3
Puskesmas yang memiliki nilai Akreditasi
Dasar, 10 Puskesmas yang memiliki nilai
Akreditasi Madya dan 8 Puskesmas yang
memiliki nilai Akreditasi Utama. Dari hasil
penilaian kinerja puskesmas yang dilakukan di
tahun 2018 hanya ada 5 puskesmas yang
memiliki Kkinerja yang baik sedangkan 16
puskesmas memiliki kinerja cukup.

Puskesmas sendiri merupakan Unit
Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota yang setiap kinerjanya akan
membangun  kinerja  Dinas  Kesehatan
Kabupaten/Kota. Untuk mengevaluasi kinerja
puskesmas, Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten
menggunakan instrument Penilaian Kinerja
Puskesmas (PKP). Instrumen PKP disusun oleh
Dinas Kesehatan Provinsi sehingga seragam
digunakan untuk satu provinsi. Instrumen ini
memuat berbagai jenis kegiatan puskesmas yang
harus dilakukan agar dapat dinilai kinerjanya.
Program yang terdapat dalam PKP adalah : (1)
Wajib, (2) Pengembangan, (3) Mutu, (4)
Manajemen.

Tujuan dari sebuah sistem penilaian
kinerja adalah untuk mengukur dan menilai
secara kuantitatif pencapaian tujuan dan tugas



organisasi. Hasil penilaian kinerja organisasi pada
sektor publik selain akan mampu menunjukkan
kinerja organisasi dapat juga menunjukkan
kesesuaian penggunaan dana. Melalui survey dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
beberapa puskesmas, berdasarkan pesepsi
responden peneliti menemukan beberapa masalah
diantaranya adalah kepemimpinan dari beberapa
kepala puskesmas yang dinilai masih belum cukup
baik untuk dapat memberikan arahan dan
membuat kebijakan yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja puskesmas, komunikasi
internal dan eksternal puskesmas yang dirasa
masih belum cukup baik dan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh puskesmas masih
belum cukup memadai yang ditandai dengan
masih terdapat penugasan yang belum sesuai
dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki
oleh petugas serta masih minimnya inovasi yang
dilakukan oleh puskesmas dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Hasil penelitian Georgopoulus dan
Tannenbaum dalam Susanto (2016) tenang kinerja
organisasi didefinisikan sebagai sejauh mana
organisasi dipandang sebagai suatu system social
dalam mencapai tujuannya. Evaluasi kinerja
organisasi hanya difokuskan pada jenis pekerjaan,
sumberdaya manusia dan struktur organisasi.
Menurut Popovich dalam Susanto (2016) kinerja
organisasi yang baik adalah hasil kerja kelompok
yang mampu menghasilkan barang atau jasa yang
diinginkan pada kualitas yang tinggi dengan
menggunakan sumberdaya yang seminimal
mungkin.  Dimana  produktivitasnya  dan
peningkatan kualitasnya berlangsung secara
kontinyu menuju kepada tercapainya misi
organisasi.

Keberhasilan kinerja suatu organisasi
salah  satunya dipengaruhi  oleh  faktor
kepemimpinan yang dinamis dan efektif. Menurut
House dalam Yukl (2005) kepemimpinan adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi dan membuat orang lain mampu
memberikan kontribusinya demi efektifitas dan
keberhasilan organisasi. Gibson et.al (2006)
dalam Hakim dan Hadipapo (2015) mengatakan
bahwa kepemimpinan (leadership) merupakan
suatu usaha menggunakan pengaruh untuk
memotivasi individu dalam mencapai beberapa
tujuan. Kepemimpinan pada dasarnya merupakan
pola hubungan antara individu-individu yang
menggunakan wewenang dan pengaruhnya
terhadap kelompok orang agar bekerja bersama-
sama untuk mencapai tujuan. Karakteristik dan
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perilaku seorang pemimpin akan berpengaruh
kepada anggota organisasi untuk dapat bekerja
dengan baik, teladan yang menjadi nilai bagi
organisasi yang membentuk dan berpengaruh
pada kinerja yang akan meningkatkan
produktivitas sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai.

Selain faktor kepemimpinan unsur
penting dalam peningkatan kinerja dalam
organisasi adalah koordinasi yang tepat kepada
setiap sumber-sumber daya manusia dalam
organisasi melalui komunikasi yang efektif.
Keefektifan komunikasi organisasi sangat
penting bagi prestasi organisasi dalam mencapai
tujuannya, karena komunikasi dalam suatu
organisasi merupakan  komunikasi  yang
mengalirkan informasi dari berbagai macam
posisi atau kedudukan masing-masing sesuai
dengan  batas  tanggung jawab  dan
wewenangnya.

Menurut Handoko (2013) dalam Morsen
(2020), komunikasi adalah proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi
dari seseorang ke orang lain. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Triana, dkk (2016),
komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan di dalam suatu
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
suatu organisasi memiliki komunikasi yang baik
dan efektif maka kinerja karyawan juga akan
semakin meningkat.

Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan
tingkat pertama dalam menjalankan fungsi

preventifnya tentunya harus  melakukan
kerjasama lintas sektor di masyarakat.
Komunikasi internal dan eksternal tentang

upaya-upaya kesehatan yang menjadi program
pokok puskesmas tentunya mejadi perhatian
khusus dalam upaya pencapaian program kinerja
puskesmas.

Sumber daya manusia memegang
peranan sangat penting di dalam suatu Instansi.
Potensi setiap sumber daya manusia dalam
instansi harus dapat dimamfaatkan dengan
sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan
output yang optimal. Tercapaianya Tujuan
Instansi tidak hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana dan prasarana yang lengkap,
tetapi justru lebih tergantung pada manuasia
yang melaksanakan pekerjaan tersebut.

Mengelola sumber daya
berdasarkan kompetensi  diyakini mampu
mendukung  organisasi  untuk  mencapai
tujuannya. Kompetensi biasanya digunakan

manusia



sebagai dasar bagi setiap entitas dalam memilih
orang, mengelola kinerja, melaksanakan pelatihan
dan pengembangan serta penentuan kompensasi.
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan dasar
dan kualitas kerja yang diperlukan untuk
mengerjakan pekerjaan dengan baik. Kompetensi
aparatur pemerintah daerah berarti kemampuan
yang harus dimiliki seseorang aparatur berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya
(Inapty dan Martiningsih, 2016).

Kompetensi merupakan modal dasar
seseorang atau organisasi dalam merealisasi apa
yang menjadi tujuannya atau tujuan organisasi.
Organisasi akan berbicara the right man on the
right place. Pernyataan terbebut menunjukkan
bahwa fungsi-fungsi organisasi harus diisi oleh
orang yang memiliki kompetensi sesuai jabatan
yang menjadi tanggung jawabnya. Kebutuhan
akan sumberdaya manusia di puskesmas telah
dipetakan melalui analisa jabatan. Namun masih
terdapat pegawai yang memiliki kualitas
pendidikan yang kurang cocoknya jenis pekerjaan
dengan keahlian yang dimiliki oleh pegawai serta
kesalahan penempatan dan penyebaran pegawai
pada setiap unit kerja yang kurang seimbang.

Peraturan ~ Menteri ~ Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
30 Tahun 2014 tentang Pedoman Inovasi
Pelayanan Publik menyatakan bahwa sebagai
usaha percepatan peningkatan kualitas pelayanan
publik dilakukan pengembangan dan
pembangunan inovasi pelayanan publik pada
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah.
Inovasi Pelayanan Publik dilakukan dalam rangka
memperkuat upaya peningkatan kulitas pelayanan
publik.

Tipologi inovasi menurut Muluk dalam
Hafizh (2016) terdiri dari inovasi produk layanan,
inovasi proses layanan, inovasi metode pelayanan,
inovasi kebijakan dan inovasi system. Inovasi
produk layanan atau layanan berasal dari
perubahan bentuk dan desain produk atau layanan
sementara inovasi proses berasal dari gerakan
pembaruan kualitas yang berkelanjutan dan

mengacu pada kombinasi perubahan
organisasi,prosedur, dan  kebijakan  yang
dibutuhkan untuk berinovasi. Inovasi dalam

metode pelayanan adalah perubahan baru dalam
hal berinteraksi dengan pelanggan atau cara beru
memberikan pelayanan. Inovasi dalam strategi
atau kebijakan mengacu pada visi,misi, tujuan dan
strategi baru beserta alasannya yang berangkat
dari realitas yang ada. Jenis lain yang Kini
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berkembang adalah inovasi dalam interaksi
system yang mencakup cara baru atau yang
diperbarui dalam berinteraksi dengan actor-aktor
lain atau dengan kata lain adanya perubahan
dalam tata kelola pemerintahan. Inovasi proses
layanan telah dilakukan oleh Puskesmas di Kota
Pekanbaru vyaitu berupa BLUD Puskesmas
dimana puskesmas telah mengelola sendiri

anggaran belanjanya sehingga dapat
mempercepat  proses  layanan  terhadap
masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
menganggap perlu untuk melakukan kajian atau
penelitian tentang “Pengaruh Kepemimpinan,
Komunikasi  Organisasi dan  Kompetensi
Aparatur Terhadap Kinerja Puskesmas di Kota
Pekanbaru Dengan Inovasi Sebagai Variabel
Moderasi”

2. TELAAH PUSTAKA

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik organisasi itu bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang
dihasilkan selama satu periode waktu. Nasucha
(2004) mengemukakan bahwa kinerja organisasi
adalah sebagai efektifitas organisasi secara
menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang
ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan
dengan usaha-usaha yang sistemik dan
meningkatkan kemampuan organisasi secara
terus menerus mencaoai kebutuhannya secara
efektif. Menurut Sinambela (2006), Kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh sekelompok
dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Menurut Mahmudi (2010), bahwa kinerja
adalah sebagai suatu konstruksi bersifat multi
dimensional dan pengukuran yang bergantung
pada kompleksitas factor membentuk dan yang
akan berpengaruh. Dikemukakan oleh Pasolong
(2010), Kkinerja organisasi memiliki keterkaitan
yang sanga erat , kinerja organisasi pada
dasarnya merupakan tanggung jawab setiap
individu yang bekerja dalam organisasi. Apabila
setiap individu bekerja dengan baik, berprestasi,
bersemangat dan memberikan kontribusi terbaik
terhadap organisasi maka kinerja organisasi
secara keseluruhan akan baik.

Kinerja organisasi hendaknya merupakan
hasil yang dapat diukur dan menggambarkan



kondisi empiris suatu organisasi dari berbagai
ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja
yang dicapai maka dilakukan penilaian Kinerja.
Kata penilaian sering diartikan dengan kata
assessment. Dengan demikian penilaian kinerja
organisasi (companies performance assessment)
mengandung makna suatu proses atau sistem
penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan
kerja suatu organisasi (organisasi) berdasarkan
standar tertentu.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 75 Tahun 2014 Tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya keseatan masyarakat
dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif untuk mencapai derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Penilaian  Kinerja Puskesmas adalah
suatu proses yang obyektif dan sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis dan menggunakan
informasi untuk menentukan seberapa efektif dan
efisien pelayanan Puskesmas disediakan, serta
sasaran yang dicapai sebagai penilaian hasil
kerja/prestasi  Puskesmas. Penilaian Kinerja
Puskesmas dilaksanakan oleh Puskesmas dan
kemudian hasil penilaiannya akan diverifikasi
oleh dinas Kesehatan kabupaten/kota.

Menurut Griffin (2003) pemimpin adalah
individu yang mampu memengaruhi perilaku
orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan,
sedangkan pemimpin adalah orang yang
menjalankan  kepemimpinan. Menurut Daft
(2003) kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi orang yang mengarah kepada
pencapaian. Kepemimpinan di dalam organisasi
Puskesmas diatur oleh Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 dimana sebuah
puskesmas dipimpin oleh seorang kepala
puskesmas. Menurut Stoner dalam Pasolong
(2013), bahwa gaya Kepemimpinan (Leadership
Style) adalah berbagai pola tingkah laku yang
disukai  oleh  pemimpin  dalam  proses
mengarahkan dan mempengaruhi pekerjaan.

Menurut Rahmi dalam Aisyah (2018)
komunikasi organisasi adalah suatu proses
penciptaan dan saling menukar pesan dalam suatu
jaringan hubungan saling menukar pesan dalam
suatu jaringan hubungan yang saling tergantung
satu sama lain agar dapat mengatasi lingkungan
yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.
Sementara  menurut  Liliweri, komunikasi
organisasi merupakan komunikasi antar pribadi
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maupun komunikasi antar kelompok yang
bersifat impersonal (komunikasi berstruktur)
yang dilakukan antar pribadi atau antar orgnisasi
unit kerja dalam suatu orgnisasi.

Komunikasi organisasi menurut
Greebaunm dalam Aisyah (2018) merupakan aur
komunikasi formal dan informal dalam
organisasi. Yang membedakan komunikasi
internal  dengan eksternal yaitu dengan
memandang peranan komunikasi terutama
sebagai koordinasi pribadi dan tujuan organisasi
dan masalah menggiatkan aktivitas.

Keberhasilan komunikasi dalam suatu
organisasi sebagai asset penting bagi organisasi
tersebut dalam mencapai tujuannya. Dalam
organisasi, komunikasi dapat bersifat formal dan
informal. Komunikasi dikatakan sebagai
komunikasi formal apabila komunikasi yang
disetujui  oleh organisasi dan sifatnya
berorientasi pada tujuan organisasi. Komunikasi
formal dapat berisi cara kerja, produkktifitas,
serta sebagai pekerjaan yang harus dilakukan.
Sedangkan komunikasi informal merupakan
komunikasi yang disetujui secara social, yang
berorientasi pada anggotanya tidak
organisasinya.

Kompetensi pada umumnya diartikan
sebagai kecakapan, keterampilan, kemampuan.
Kata dasarnya sendiri, yaitu kompeten, yang
berarti cakap, mampu, atau terampil. Pada
konteks manajemen Sumber Daya Manusia,
istilah kompetensi mengacu kepada atribut /
karakteristik seseorang yang membuatnya
berhasil dalam pekerjaannya. McClelland dalam
Sagala, dkk (2009) mendefinisikan kompetensi
(competency) sebagai  karakteristik  yang
mendasar yang dimiliki seseorang yang
berpengaruh langsung terhadap , atau dapat
memprediksikan, kinerja yang sangat baik.
Dengan kata lain, kompetensi adalah apa yang
para outstanding performerslakukan lebih sering
pada lebih banyak situasi dengan hasil yang
lebih baik, daripada apa yang dilakukan para
averageperformers.

Menurut Wijayanti (2008), secara umum
inovasi  seringkali  diterjemahkan  sebagai
penemuan baru. Namun sebenarnya aspek
kebaruan dalam inovasi sangat ditekankan untuk
inovasi pada sektor swasta atau disektor industri.
Sedangkan inovasi pada sektor publik lebih
ditekankan pada aspek perbaikan yang
dihasilkan dari kegiatan inovasi tersebut yaitu
pemerintah mampu memberikan pelayanan
publik seca ra lebih efektif, efisien dan



berkualitas, murah dan terjangkau.Menurut
Lawson,dkk (2001) agar organisasi memiliki
kemampuan manajemen inovasi, organisasi harus
memiliki kemampuan untuk mengubah ide dan
pengetahuan inovatif menjadi produk dan sistem
yang bermanfaat bagi organisasi dan pemangku
kepentingan.

Berdasarkan  review literature  dan
penelitian-penelitian sebelumnya, maka kerangka
pemikiran peneliti digambarkan sebagai berikut :

KEPEMIMPINAN
[ou)

—

KOMUNIKASI
ORGANTSAST (X2)

KINERJA
PUSKESMAS (Z)

KOMPETENSI
APARATUR (X3)

INOVASI (1)

Gambar 1 : Kerangka Penelitian

3. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
menguji hipotesis, maka desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian eksplanatory. Penelitian Eksplanatory
adalah  penelitian yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa yang
dirumuskan atau sering kali disebut sebagai
penelitian penjelas. Dengan kata lain, maksud
peneliti untuk melakukan studi kausal adalah agar
mampu  menyatakan  bahwa variabel X
menyebabkan variabel Y. Sehingga jika variabel
X dihilangkan atau diubah dengan cara tertentu,
masalah Y terpecahkan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 21 puskesmas
yang tersebar di Kota Pekanbaru. Penelitian ini
dimulai dari bulan Februari 2022 — Mei 2022.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari responden penelitian. Data ini
diambil melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Adapun yang termasuk dalam data
primer adalah : identitas responden, tanggapan
responden  terhadap  variabel  penelitian.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini,
dikumpulkan dari literatur, jurnal, data yang
berasal dari internal organisasi, dan sumber-
sumber lain yang mendukung penelitian ini.
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Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah puskesmas yang tersebar di seluruh
wilayah Kota Pekanbaru yang berjumlah 21
puskesmas dengan jumlah pegawai sebanyak
861 orang. Berdasarkan latar belakang
penelitian, peneliti akan meneliti kepemimpinan,
komunikasi organisasi, kompetensi aparatur dan
inovasi yang dimiliki oleh 21 puskesmas dimana
responden dari populasi ini adalah Kepala
Puskesmas, Kepala Subbag Tata Usaha,
Penanggung Jawab UKM, Penanggung Jawab
UKP dan beberapa orang staff di puskesmas.
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin dengan toleransi tingkat kesalahan 10%,
diperoleh sampel menjadi sebanyak =101
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian.
Karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
dapat memenuhi standar data yang ditetapkan.
Rancangan Pengujian Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi
linear berganda yang bertujuan untuk  menguji
dan menganalisis, baik secara simultan maupun
parsial seberapa besar pengaruh kepemimpinan,
komunikasi organisasi, dan kompetensi
aparatur terhadap kinerja puskesmas, sedangkan
untuk menguji hipotesis keempat dilakukan
dengan uji residual untuk menguji inovasi

sebagai variabel moderating antara
kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan
kompetensi ~ aparatur  terhadap  Kkinerja

puskesmas. Pengolahan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan program Statistical
Package for Social Science (SPSS).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan 2 metode analisis data yaitu
regresi berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Analisis regresi berganda
(multiple regression) adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan MRA atau juga disebut uji
interaksi digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel independen dan dependen yang
dalam hubungan tersebut terdapat faktor yang
memperkuat atau memperlemah variabel.
(Ghozali, 2014:150). Uji interaksi sering disebut
dengan Moderated Regression Analysis (MRA)



yang merupakan aplikasi khusus regresi berganda
liner dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Regresi
Dalam penelitian ini, data yang didapat
akan diolah dengan model regresi linier berganda
(multiple regression). Metode regresi dapat
digunakan untuk memperlihatkan bagaimana
variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Setelah mendapatkan model penelitian
yang baik, maka dilakukan pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Tabel berikut ini akan memperlihatkan
hasil dari perhitungan untuk analisis regresi.
Tabel 2. Hasil Regresi

. Kinerja Organisasi

Hipotesis Bem il T Sic Keputusan
Konstanta 20,195
Kepemimpinan 6.044 2488 0.015 Berpengaruh
Komunikasi 5.689 2.070 0.041 Berpengaruh
Kompetensi 5.854 2203 0.030 Berpengaruh
Moderasil 2.467 2.400 0.018 Berpengaruh
Moderasi2 2.153 2.110 0.030 Berpengaruh
Moderasi3 2244 2.296 0.024 Berpengaruh

Sumber : Data Olahan, 2022
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Organisasi

Hasil penelitian ini  memperlihatkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Hal ini
dibuktikan melalui nilai t hitung sebesar 2,488 >
dari t tabel sebesar 1,984 serta nilai signifikansi
yang kecil dari 0,05 (a= 5%) yaitu sebesar 0.015 <
0,05. Dapat diartikan bahwa kepemimpinan
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
organisasi. Jadi hasil ini menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
organisasi diterima.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

Organisasi
Penelitian ini memperlihatkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara

komunikasi terhadap kinerja organisasi. Hal ini
dibuktikan melalui nilai nilai t hitung sebesar
2,070 > dari t tabel sebesar 1,984 serta nilai
signifikansi yang besar dari 0,05 (a= 5%) vyaitu
sebesar 0.041 < 0,05. Dapat diartikan bahwa
komunikasi berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Jadi hasil ini menyatakan
bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
organisasi diterima.

Pengaruh Kompetensi
Organisasi
Hasil penelitian ini memperlihatkan

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan

Terhadap Kinerja
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antara kompetensi terhadap kinerja organisasi.
Hal ini dibuktikan melalui nilai t hitung sebesar
2,203 > dari ttabel sebesar 1,984 serta nilai
signifikansi yang kecil dari 0,05 (a= 5%) yaitu
sebesar 0.030 < 0,05. Dapat diartikan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja organisasi. Jadi hasil ini menyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
organisasi diterima.
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Organisasi Dimoderasi Oleh Inovasi
Moderating pertama yaitu
kepemimpinan*inovasi atau interaksi antara
kepemimpinan dan inovasi yang menghasilkan
nilai t hitung sebesar 2,400 > dari ttabel sebesar
1,984 serta nilai signifikansi yang kecil dari 0,05
(a= 5%) yaitu sebesar 0.018 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa inovasi
variabel moderasi dan mempunyai pengaruh
signifikan dalam  memoderasi  pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja organisasi.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja
Organisasi Dimoderasi Oleh Inovasi

Komunikasi*inovasi merupakan
interaksi antara komunikasi dan inovasi yang
menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,110 > dari
ttabel sebesar 1,984 serta nilai signifikansi yang
kecil dari 0,05 (a= 5%) vyaitu sebesar 0.030 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa inovasi merupakan variabel moderasi dan
mempunyai  pengaruh  signifikan  dalam
memoderasi pengaruh komunikasi terhadap
Kinerja organisasi

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Organisasi Dimoderasi Oleh Inovasi
Kompetensi*inovasi adalah moderating
ke tiga yang merupakan interaksi antara
kompetensi dan inovasi yang menghasilkan nilai
t hitung sebesar 2,296 > dari ttabel sebesar 1,984
serta nilai signifikansi yang kecil dari 0,05 (a=
5%) yaitu sebesar 0.024 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa inovasi
merupakan variabel moderasi dan mempunyai

pengaruh  signifikan dalam  memoderasi
pengaruh  kompetensi  terhadap  kinerja
organisasi

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk  mengetahui  persentase  variabel
independen  dapat menjelaskan  variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi variabel



kepemimpinan, komunikasi dan kompetensi
terhadap kinerja organisasi dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model R

1 0,8232
Sumber : Data Olahan, 2022

R Square
0,678

Dari Tabel 3 diatas dapat diketahui besar R
square (R?) adalah 0.678. Angka tersebut
digunakan untuk melihat besarnya,
kepemimpinan, komunikasi dan kompetensi
terhadap kinerja organisasi dengan menghitung
keoefisien determinan/ determinasi (KD) secara
simultan adalah sebesar 67.8% sisanya sebesar
32.2% (100-67.8%) dipengaruhi oleh faktor lain.

5. SIMPULAN

Persepsi pegawai terhadap pimpinan
dinilai sidah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan skor rata-rata penilaian indikator
kepemimpinan dengan score 3.7. Kepemimpinan
puskesmas dinilai sudah cukup baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pemimpin sudah dapat
memberikan arahan yang jelas tentang tugas yang
diberikan yang berarti pimpinan selalu jelas dalam
menyampaikan arahan kepada bawahannya,
sehingga mereka mudah mengerti atas instruksi
yang diberikan oleh pimpinan. Namun disisi lain
penilaian terhadap pemimpin dalam pengambilan
keputusan untuk membangkitkan rasa peracaya
diri bawahanya dinilai masih belum baik,
sehingga meskipun arahan yang diberikan sudah
jelas, akan tetapi masih ada sebagian pegawai
yang kurang percaya diri mampu melaksanakan
apa yang telah diinstruksikan.

Kepemimpinan dinilai juga
mempanengaruhi  kinerja organisasi melalui
inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin
yang mampu menggerakan sumber daya manusia
di dalam suatu organisasi untuk menciptakan
inovasi akan dapat meningkatkan Kinerja suatu
organisasi. Walaupun kenyataan di lapangan
bahwa tidak semua puskesmas memiliki inovasi
yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Komunikasi organisasi menjadi salah satu
indikator penting dalam mencapai kinerja di setiap
organisasi. Persepsi pegawai terhadap komunikasi
organisasi adalah cukup baik. Adanya perbedaan
jabatan tidak menjadi penghalang dalam
memperoleh informasi. Inovasi merupakan
variabel moderasi dan mempunyai pengaruh
signifikan  dalam  memoderasi  pengaruh
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komunikasi  terhadap  kinerja  organisasi.
Walaupun persepsi pegawai terhadap organisasi
sudah cukup baik dan perbedaan jabatan tidak
menjadi penghalang terhadap komunikasi,
namun respon pegawai juga menyatakan bahwa
pimpinan jarang mengkomunikasikan hasil kerja
mereka, sehingga masih ada pegawai memiliki
hasil kerja yang kurang sesuai dengan yang
ditetapkan. Hal ini tentunya akan menghambat
pegawai dalam berinovasi sehingga akan dapat
menurunkan kinerja puskesmas.

Kompetensi yang dimiliki oleh pegawai
dan pimpinan dapat menentukan tingkat kinerja
organisasi. Berdasarkan persepsi responden
pernyataan dengan nilai terendah adalah saya
mengikuti pelatihan-pelatihan terkait bidang
pekerjaan. Artinya masih ada sebagian pegawai
yang menyatakan bahwa mereka Kkurang
mendapatkan pelatihan-pelatihan terkait bidang
pekerjaan mereka, sehingga mereka terkadang
merasa kurang mendapatkan pengetahuan
terbaru atas pekerjaan yang senantiasa memiliki
aturan dan standar yang sering berubah-ubah.
Terciptanya suatu inovasi merupakan ukuran
nyata dari keberhasilan suatu organisasi. Namun
dengan keterbatasan kompetensi yang dimiliki
oleh pegawai maka akan menghambat pegawai
menciptakan  suatu inovasi yang akan
berpengaruh terhadap kinerja puskesmas.
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